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ABSTRACT

Village-Owned Enterprises (BUMDes) are villages efforts to encourages and also
accommodating all activity that increasing community income, both those that develop in
accordance with local custom and cultures and also economic activities that are handed over
to the community through government and regional government program and project. This
research was conducted to determining the influence of the Internal Control Systems, Moral
Sensitivity and Human Resources Competence on the Tendency of Fraudulent Financial
Management of Village-Owned Enterprises in Klungkung Regency. The populations in this
research is Village-Owned Enterprises in the savings and also loans sector in Klungkung
Regency. The number of sample in this study was 95 peoples, determine using a saturated
sample technique and tested use multiple linear regression analysis technique. The result of
this research indicating that the Internal Control System, Moral Sensitivity and also Human
Resource Competence have a negative effects on the Tendency of Fraud in the Financial
Management of BUMDes.

Keywords: Internal Control Systems, Moral Sensitivity and Human Resources Competence,
Fraud, BUMDes

PENDAHULUAN

Bidang Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka
mengumpulkan dan melaksanakan semua aktivitas-aktivitas yang dapat meningkatkan
penghasilan rakyat setempat. Kegiatan BUMDes ini termasuk kegiatan ekonomi yang diwadahi
oleh pemerintah yang kemudian diserahkan kepada rakyat setempat untuk melakukan proyek
serta kegiatan yang berkembang sesuai dengan adat istiadat dan budaya lokal. BUMDes dapat
menerima bantuan dari pemerintah pusat yang dilaksanakan berdasar pada UU, menurut Pasal 47
Ayat 1 & 3 PP No. 11 Tahun 2021. Oleh karena itu, BUMDes harus melakukan pelaporan
keuangan BUMDes kepada pemerintah Desa tiap semester. Laporan ini harus mencakup
perkembangan usaha, penerimaan serta pengeluaran pada semester itu. Data atau informasi pada
pelaporan keuangan oleh pengelola Bidang Usaha Milik Desa harus sesuai dengan Standar
Akuntansi yang ditentukan dari pemerintah daerah. Ini dirancang untuk meningkatkan
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transparansi laporan keuangan serta memberikan data yang lebih baik. Dasar Susunan Laporan
Keuangan BUMDes, yang diatur dalam Kepmendesa 146 Tahun 2022, mendukung pernyataan
ini. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa beberapa BUMDes terus mengalami
kesulitan untuk memenuhi kewajiban tersebut. Menurut seorang koordinator dibidang
Pemerintah Desa dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, sejumlah Bidang Usaha Milik
Desa yang mengalami masalah serta membutuhkan pengawasan. Masalah yang dimaksudkan
disini adalah sering terjadinya kecenderungan kecurangan pada BUMDes hal ini disebutkan oleh
Arianta Y,dkk(2023).

Kecurangan adalah kegiatan menipu yang dilakukan dengan sadar yang merugikan pihak
lain dan menguntungkan pihak penipu tersebut. Saat mengelola keuangan Bidang Usaha Milik
Desa, terdapat kecurangan salah satunya korupsi dana. Seperti kasus di lapangan berupa
menyalah gunakan tanggung jawab mengelola dana Bidang Usaha Milik Desa yang diberikan.

Kasus tersebut ditemukan pada website, balitribune.co.id- semarapura (25/5/2023) terkait

korupsi di Bidang Usaha Milik Desa Karya Mandiri Kampung Toyapakeh, Kecamatan Nusa
Penida, Klungkung. Terdapat pegawai yang mengumpulkan angsuran-angsuran dan tabungan
dari rumah ke rumah warga. Sumber dana didirikannya BUMDes ini berasal dari Pemerintah
Desa melalui dana APBDes. Sejak awal berdirinya bendahara yang diberi amanah pekerjaan ini
tidak mengadakan dan mengolah buku kas Neraca sebagai rekap data keuangan, bendahara
tersebut dalam mengelola semua keuangan masih menerapkan cara konvensional yaitu
mengelola manual. Kemudian dari data tersebut didapatkan dana yang memiliki selisih yang
sejumlah Rp. 1.597.541.318. Dana itu ternyata digunakan secara pribadi oleh bendahara tersebut
untuk memenuhi kebutuhan pribadinya serta diketahui bahwa mulai dari tahun 2014 hingga
2022, cara mengelola keuangan bendahara tersebut sudah tidak benar yang dimana dana yang
digelapkan itu merupakan tabungan nasabah dan uang angsuran kredit nasabah. Berdasarkan
fenomena tersebut kecenderungan kecurangan disebabkan oleh faktor pengendalian internal
organisasi, moral sensitivity serta kompetensi SDM.

Jika sistem pengendalian internal organisasi tidak digunakan dengan benar, kecurangan
dapat terjadi. Sistem pengendalian internal ini sangat penting untuk mengawasi operasi
organisasi secara keseluruhan, termasuk manajemen dan sistem yang diterapkan untuk
menjalankannya. Sistem pengendalian internal bukan cuman menjaga aset organisasi dari segi
pembukuan dan memastikan bahwa angka-angka dalam laporan keuangan benar, namn melihat

pula struktur organisasi serta menilai keberhasilan kebijakan manajemen. Menurut Sri
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Darmayanti (2023) sistem pengendalian internal memberi dampak negatif pada kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Menurut Wonar (2018), Moral Sensitivity mencakup empati, pengetahuan kasual tentang
lingkungan peristiwa, pemikiran tentang skenario yang ada, dan keahlian. Moralitas memiliki
kaitan terhadap perilaku dan cara bertindak seseorang. Makin tinggi kemampuan bernalar moral
seseorang, maka makin besar kemungkinan mereka bertindak tepat. Kebalikannnya, makin
rendah penilaian moral seseorang, maka makin besar kemungkinan sikap tidak etis serta
kecurangan akuntansi terjadi. Penelitian Firda Aulia,dkk (2023) menyebutkan bahwa moral
sensitivity tidak memiliki pengaruh pada kecurangan, sedangkan Ayu Armelia & Arie Wahyuni
(2020) menyebutkan bahwa moral sensitivity memiliki pengaruh positif serta signifikan pada
kecurangan dalam mengelola keuangan desa.

Kompetensi SDM merupakan kemampuan SDM dalam mengerjakan suatu hal dan
memegang amanah yang diberi kepada SDM tersebut yang selalu dibekali dengan pendidikan,
penyuluhan, serta pengalaman yang memadai. SDM harus memiliki kemampuan untuk
memahami dan menerapkan logika akuntansi karena kurangnya kemampuan akan menyebabkan
pelaporan data keuangan yang salah serta tidak memenuhi peraturan pemerintah, yang
menghasilkan informasi yang tidak akurat (Widodo, 2011). Penelitian Suwidia P (2022)
menyatakan bahwasanya Kompetensi SDM memiliki pengaruh negatif pada tingkat kecurangan
pengelola dana Bidang Usaha Milik Desa, sedangkan Penelitian Elvin B & Sely (2023)
kompetensi SDM memiliki pengaruh secara positif serta signifikan pada tingkat kecurangan.

Berdasar pada fenomena yang ada, maka penulis ingin melaksanakan telaah ilmiah yang
berjudul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Moral Sensitivity Dan Kompetensi
Sumber Daya Manusia, Terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Keuangan
Badan Usaha Milik Desa di Kabupaten Klungkung”

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Crowe (2011), Fraud pentagon theory menguraikan bahwasanya terdapat hal
yang memengaruhi seorang individu melaksanakan kecurangan yakni terdiri dari 5 faktor yang
yakni pressure, opportunity, rationalization, competence serta arrogance.

Dasar dalam sebuah organisasi adalah terbentuknya sistem pengendalian internal yang
tepat dibentuk dengan tujuan menjangkau target yang diinginkan serta berperan pada
mengindentifikasi dan mengolah berbagai kemungkinan resiko yang akan ditemui. Setiap
seseorang memiliki moral. Sensitivitas moral ini memperhatikan bagaimana perilaku seseorang

memengaruhi pihak yang terlibat. Sensitivitas moral mencakup memperhatikan perilaku
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seseorang serta seberapa tinggi pengaruh tindakan tersebut pada orang lain. Untuk dapat
mencapai tujuan ekonomi sosial, maka BUMDes diperlukan profesionalisme dan kompetensi
SDM dalam pengelolaan keuangannya. Tidak adanya profesionalisme sumber daya manusia
dapat menyebabkan kinerja yang kurang baik dan menyebabkan kecenderungan kecurangan
tersebut.

Fraud pentagon theory menguraikan bahwasanya terdapat faktor yang memengaruhi
seseorang untuk melaksanakan kecurangan salah satunya yaitu opportunity. Sistem Pengendalian
Internal adalah strategi dan metode yang disusun dengan tujuan memberi keyakinan bahwa
segala tujuan dari organisasi tersebut mampu diraih. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rina
Sudariani(2021), Debby Cinthya (2023) serta Mas Pratiwi(2023) menyampaikan bahwasanya
sistem pengendalian internal memberi dampak negatif serta signifikan pada tingkat kecurangan.
Berdasar pada kajian teori serta hasil empiris, maka hipotesis pertama pada penelitian ini ialah :
H1 : Sistem Pengendalian Internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan pengelolaan keuangan Badan Usaha Milik Desa Kabupaten Klungkung

Faktor yang dapat memengaruhi adnaya kecurangan ialah adanya pressure,
rationalization, arrogance. Moral Sensitivity merupakan sikap dan tindakan seseorang yang
terbentuk karena kebiasaan. Tiap individu pada perusahaan mempunyai tingkatan moralitas yang
beragam serta memengaruhi kecurangan akuntansi. Kurangnya moral yang dimiliki oleh pribadi
seseorang cenderung akan membuatnya mudah melakukan kecurangan dikarenakan individu
yang seperti ini hanya mengutamakan atau memikirkan keuntungan. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Redini  N.W dan Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati (2021) yang
menyatakan bahwa suatu organisasi yang mempunyai moralitas tinggi akan berdampak pada
kurangnya tindakan kecurangan yang dilakukan oleh anggota organisasi tersebut. Hasil empiris
Rina Komala,dkk (2019) menyampaikan bahwa moralitas memberi dampak negatif terhadap
tingkat kecurangan akuntansi. Menurut Eva dan Eka (2021), moralitas memiliki pengaruh negatif
signifikan pada kecenderungan kecurangan. Merujuk pada kajian teori dan hasil empiris, maka
hipotesis kedua pada penelitian ini ialah :

H2 : Moral Sensitivity berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan
pengelolaan keuangan Badan Milik Desa Kabupaten Klungkung

Kompetensi adalah salah satu yang mampu mempengaruhi suatu individu bertindak
curang. Kompetensi SDM merupakan skill yang dimiliki setiap pribadi dalam menangani
keadaan dan memenuhi tugas pekerjaannya. Skill yang ada dalam diri individu seharusnya

mampu menyokong atau support terlaksananya dan tercapainya visi misi suatu lembaga atau
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perusahaan dengan terstrukturnya strategi yang digunakan. Jika makna kompetensi ini
disamakan dengan makna kemampuan, sehingga dapat dimaknai sebagai pengetahuan
mengetahui tujuan bekerja, pengetahuan untuk melakukan pekerjaan dnegan tepat, dan mengerti
bahwa sikap disiplin menjadi karakter penting yang perlu dimiliki oleh individu dalam suatu
organisasi sehingga selalu menaati aturan yang ada. Sumber daya manusia yang tidak
berkompeten saat mengerjakan tanggung jawabnya, tentu berpengaruh pada kurangnya kualitas
kinerja yang dihasilkan, kemudian memungkinkan timbulnya kecurangan atrau tindakan negatif
lainnya. Hal itu diperkuat oleh pendapat Wirakusuma dan Setiawan (2019), menyampaikan
bahwa kompetensi SDM mempunyai dampak negatif pada sikap kecurangan. Menurut Suwidia
(2022), kompetensi SDM memiliki pengaruh negatif pada cenderungnya sikap kecurangan dalam
mengelola dana BUMDes. Berdasar pada kajian teori dan hasil empiris, maka hipotesis ketiga
pada penelitian ini ialah :

H3 : Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan pengelolaan keuangan Badan Milik Desa Kabupaten Klungkung

METODE PENELITIAN

Dari fenomena yang terjadi, kecenderungan kecurangan disebabkan oleh faktor sistem
pengendalian internal, moral sensitivity serta kompetensi SDM. Pada dasarnya, tujuan dari
BUMDes yakni menambah kesejahteraan rakyat setempat dengan menggunakan segala potensi
ekonomi, institusi ekonomi, serta SDM pada daerah tersebut. Untuk menghindari kecurangan,
BUMDes harus melaporkan progres usaha tersebut melalui kegiatan muswarah bersama seluruh
rakyat atau masyrakat setempat. Tujuan dari penelitian yakni untuk menganalisa pengaruh
Sistem Pengendalian Internal, moral sensitivity, serta kompetensi SDM terhadap kecenderungan
kecurangan pengelolaan Keuangan Badan Usaha Milik Desa di Kabupaten Klungkung. Berdasar
pada pokok permasalahan yang telah dirumuskan pada hipotesisnya maka kerangka berpikir
penelitian ini yakni:

Gambar 1
Kerangka Berpikir
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Moral Senstivity, dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap

Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Keuangan

Badan Usaha Milik Desa Kabupaten Klungkung
SISTEM PENGENDALIAN
INTERNAL (X1) KECENDERUNGAN
MORAL SENSITIVITY(X2) |/> KECURANGAN
PENGELOLAAN

KOMPETENSI SUMBER KEUANGAN BUMDES (Y)
DAYA MANUSIA (Xa3)
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Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Adapun
metode pada penelitian ini menggunakan metode eksplanatori. Lokasi penelitian ini yaitu
bertempat BUMDes di Kabupaten Klungkung. Sumber Data Penelitian ini memulai
pengumpulan data melalui proses observasi dan kemudian penyebaran quesioner berdasarkan
skala likert. Pada penelitian ini terdiri dari populasi yakni BUMDes yang bergerak pada bidang
kredit di Kabupaten Klungkung. Jumlah keseluruhan BUMDes di Kab Klungkung sebanyak 50
unit, namun peneliti mengambil 32 unit pada bagian bidang simpan pinjam. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini yaknik Non-Probability Sampling dengan teknik
sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan cara pengambilan sampel apabila jumlah
populasi penelitian relatif kecil. Seluruh populasi yang ada dipertimbangkan dari ketersediaan
waktu dan jumlah yang memungkinkan untuk dilaksanakan penelitian secara menyeluruh
sebagai sampel penelitian. Adapun jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 95 responden.

Teknik analisis pada penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
persamaan Y= a + B1X1 + 32X2 + B3X3 + ¢ . Instrumen yang valid dan reliabel menjadi syarat
mutlak untuk memperoleh hasil penelitian yang sesuai, sehingga yang paling utama dikerjakan
yakni menguji validitas serta reliabilitas instrumen. Kemudian dilaksanakan uji asumsi klasik
yang terbagi atas pengujian normalitas, autokorelasi serta pengujian heteroskedastisitas dengan
tujuan memastikan bahwasanya variabel pada penelitian ini bebas dari gejala asumsi klasik oleh
karenanya interpretasi lebih akurat. Untuk uji hipotesis yang digunakan ialah uji Koefisien
Determinasi (R2), Uji Kelayakan Model (Uji F), Uji t-statistik (Uji t).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Instrumen Pengumpulan Data
Tabel 1 Uji Validitas dan Reliabilitas

. Validitas —
Variabel - — Reliabilitas
Korelasi (r) Propabilitas
Sistem Pengendalian 1; 0,375; 0,385; 0,366; 0,500;
Internal ( X1) 0,639; 0,431; 0,575; 0,315; 0,298 0,000 0,767
X1.1s.d X1.10
Moral Sensitivity (Xz) 1; 0,019; 0,392; 0,351;
X2.1s.d X2.6 0,434; -0,004; 0,515 0,000 0,674
1;0,643; 0,734, 0,712; 0,490;
Kompetensi Sumber 0,534;
Daya Manusia ( Xs) 0,593;0,618; 0,351; 0,531; 0,518 0,000
X3.1s.d X3.11 0,773
Kecenderungan Kecurangan
(Y) 1;0,729; 0,761; 0,758; 0,608;
Y¥1.1s.d Y1.10 0,703; 0,471, 0,739; 0,687; 0,707 0,000 0,786

Sumber : Data diolah, (2024)
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Berdasarkan tabel diatas, seluruh variabel mempunyai nilai koefisien > 0,30 dan
koefisien alpha (o) >0,6 sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid serta reliabel, dengan
demikian dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Tabel 2 Uji Asumsi Klasik

Normalitas | Multikolonearitas | Heterokedastisitas
Variabel (sig. 2 .
tailed) Tolerance VIF (Sig)
X1 0,531 1,883 0,000
X2 0,061 0,730 1,370 0,001
X3 0,421 2,373 0,000

Sumber : Data diolah, (2024)

Uji normalitas dapat dikatakan terdisdribusi normal apabila >0,05. Kriterianya ditentukan
dengan membandingkan tingkat siginifikansi yang diperoleh dengan tingkat alpha yang
digunakan. Berdasarkan hasil uji yang dipaparkan diatas, bahwa memiliki tingkat signifikansi
sebesar 0,061 > 0,05 sehingga dinyatakan data tersebut sudah berdistribusi normal.

Sebuah penelitian dapat dikatakan terbebas dari gelaja multikolinearitas dapat dilihat
apabila nilai toleransi yang diperoleh >0,1 serta VIF <10. Berdasar pada hasil pengujian yang
diperoleh, bahwa nilai toleransi seluruh variabel > 0,1 (X1 =0,531; X2 = 0,730; X3=0,421) dan
nilai VIF <10 (X1 =1,883; X2 = 1,370; X3 =2,373)

Uji heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan nilai sig > 0,05. Berdasarkan
perolehan diatas, menunjukkan bahwa semua variabel memiliki tingkat signifikansi > 0,05 atau
X1 =0,000; X2 =0,001; X3 = 0,000 pada model regresi tidak ada gejala heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 41,073 5,526 7,433 ,320
X1 -,497 ,135 -411 -3,681 ,000
X2 -,602 277 -,303 -2,173 ,001
X3 -,488 ,143 -,396 -3,413 ,000
R 0,757
R Square 0,573
Adjusted R Square 0,547
Uji F 11,140
Sig. Model 0,000
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Dependent Variable : Kecenderungan Kecurangan
Sumber : Data diolah (2024)

Berdasarkan pada hasil analisis Regresi Linear Berganda yang telah disajikan pada Tabel
3 di atas, maka persamaan regresi yang diperoleh diantaranya:
Y =41,073-0,497X1-0,602X2-0,488X3+e
Dari Hasil Persamaan itu dapat diperoleh nilai konstan (o) sebesar 41,073 yang bermakna
bahwa apabila variabel Sistem Pengendalian Internal, Moral Sensitivity serta Kompetensi SDM
tidak mengalami perubahan maka kecenderungan kecurangan pengelolaan keuangan sebesar
konstan 41,073
Adapun perolehan hasil analisis koefisien determinasi diketahui nilai Adjusted R-Square
sebesar 0,547, hal ini bermakna bahwa Sistem Pengendalian Internal, moral sensitivity, serta
kompetensi SDM mampu mempengaruhi kecenderungan kecurangan pengelolaan keuangan
sebesar 54,7 % kemudian sisanya 45,3% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini.
Kegiatan uji dilaksanakan dengan membandingkan derajat kesalahan 5% dalam arti (o =
0,05). Pengujian F menunjukkan hasil nilai F. Hitung yakni 11,140 dengan tingkat signifikan
yakni 0,000. Nilai signifikan itu < 0,05 yang menunjukkan bahwasanya Sistem Pengendalian
Internal, moral sensitivity, serta kompetensi SDM memiliki pengaruh secara simultan terhadap
kecenderungan kecurangan pengelolaan keuangan. Berdasarkan itu, maka dapat dinyatakan
bahwasanya model yang diterapkan pada penelitian adalah layak .

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kecenderungan Kecurangan BUMDes
Hasil Uji t menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Internal memberi pengaruh negatif

signfikan pada kecendrungan kecurangan pengelolaan keuangan BUMDES di Kabupaten
Klungkung. Sehingga hipotesis dapat diterima. Merujuk pada hasil analisis tersebut diketahui
nilai koefisien regresi yakni -0,497 sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yakni -3,681 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000, oleh karena itu diperoleh tingkat signifikan < 0,05. Makin
efektif pengendalian internalnya, maka kecenderungan kecurangan pengelolaan keuangan
semakin mampu dihindari.

Sistem pengendalian internal merupakan rangkaian yang integral terhadap perilaku yang
dilaksanakan terus menerus oleh pimpinan maupun semua pegawai dengan tujuan memberi
keyakinan bahwa dengan kegiatan yang efektif serta efisien maka tujuan dari organisasi yang
diharapkan dapat diraih. Pengendalian internal yang dimiliki oleh BUMDES di Kab. Klungkung
berada pada kategori baik dan mampu meminimalisir ataupun hingga menghilangkan
kesempatan terjadinya kecurangan. Sistem pengendalian internal yang baik yakni jika tidak
seseorang pun yang kiranya mungkin baginya melakukan kecurangan selalu pada kurun waktu
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tertentu dalam kondisi tidak diketahui. Perilaku kecurangan pada pengelolaan keuangan
BUMDES mampu dikurangi serta di cegah dengan memantau sistem pengendalian internalnya.
Hal itu relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudariani (2021) dan Pratiwi
(2023) yang menyatakan bahwasanya sistem pengendalian internal memiliki pengaruh negatif
signifikan pada kecenderungan kecurangan pengelolaan keuangan.
Pengaruh Moral Sensitivity terhadap Kecenderungan Kecurangan BUMDes

Hipotesis dapat diterima karena hasil pengujian t menyatakan Moral Sensitivity memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan keuangan
BUMDES di Kabupaten Klungkung. Berdasarkan analisis nilai koefisien paramater sebesar-
0,602, serta nilai t-hitung yakni -2,173 dengan tingkat signifikansi yakni 0,000, oleh karena itu
tingkat signifikan yakni <0,05. Makin tinggi moralitas individu, maka makin rendah
kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan keuangan BUMDes. Teori Fraud pentagon
membahas mengenai elemen rasionalisasi. Rasionalisasi merupakan pertimbangan terhadap
adanya kesenjangan integritas pribadi. Pelaku kecurangan memandang bahwa tindakan yang
dilakukannya merupakan tindakan yang wajar. Terdapat pula pandangan bahwa kecurangan yang
dilakukannya merupakan tindakan yang hanya mengambil sebagian dari dana lembaganya serta
meyakini bahwa hal yang dilakukannya tidak membuat pihak lain dirugikan. Faktor yang dapat
memunculkan perilaku curang yakni faktor rasionalisasi. Perilaku yang berdasarkan rasionalisasi
maka akan mengakibatkan turunnya moralitas individu tersebut, dikarenakan individu yang
mempunyai kecenderungan dalam membenarkan semua hal yang sifatnya tidak jujur serta
mampu memberi benefit bagi dirinya pribadi. Makin besar kualitas moralitas seseorang, maka
maka seseorang itu tentunya makin peduli terhadap kepentingan bersama dibandingkan
kepentingan pribadi, oleh karena itu individu ini tidak akan melakukan kecurangan apapun yang
merugikan khalayk umum. Seseorang yang memiliki moral pribadi yang tinggi tentu dalam
melakukan tanggung jawabnya akan bersikap jujur, bertindak sesuau aturan disebabkan
seseorang dengan moral yang tinggi akan cenderung taat terhadap aturan dan etika yang telah
ditentukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Komala, dkk (2019), Eva dan Eka (2021) yang
berpendapat bahwa moral sensitivity memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
kecendrungan kecurangan pengelolaan keuangan.
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kecenderungan Kecurangan
BUMDes

Berdasarkan hasil analisis nilai koefisien paramater yakni -0,488, serta nilai t-hitung

yakni -2,173 dengan tingkat signifikansi yakni 0,005, sehingga dengan tingkat signifikan < 0,05
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bahwa Kompetensi SDM memberi pengaruh negatif signifikan terhadap kecendrungan
kecurangan pengelolaan keuangan BUMDes di Kab. Klungkung serta hipotesis dapat diterima.
Semakin tinggi kompetensi SDM yang dimiliki oleh BUMDes, maka kecenderungan kecurangan
pada pengelolaan keuangan dapat dihindarkan. Kompetensi SDM merupakan skill yang dimiliki
seseorang dalam melakukan pekerjaannya ataupun tanggung jawabnya yang berlandakan pada
keterampilan serta pengetahuan maupun dukungan terhadap perilaku kerja yang dituntun pada
pekerjaan tersebut. Tingkat kompetensi SDM harus mendapatkan perhatian dikarenakan individu
yang belum mempunyai kompetensi yang dibutuhkan pada pekerjaan maka nantinya
berpengaruh terhadap kinerja yang tidak profesional. Seseorang yang tidak mampu memberikan
kerja yang berkualitas maka mampu menyebabkan munculnya masalah termasuk berkemudahan
dalam kecurangan. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini relevan dnegan hasil penelitian
terdahulu oleh Wirakusuma dan Setiawan (2019), Adnyana dan Diatmika (2022) bahwa

kompetensi berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan pengelolaan keuangan.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: Sistem Pengendalian Internal,
Moral Sensitivity, dan Kompetensi SDM berpengaruh negatif signifikan terhadap
Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Keuangan BUMDes. Hasil Penelitian ini menjelaskan
bahwa Semakin efektifnya pengendalian internal, maka kecenderungan kecurangan pengelolaan
keuangan dapat terhindarkan. Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa Semakin tinggi moralitas
individu semakin rendah kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan keuangan BUMDes.
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Semakin tinggi kompetensi SDM yang dimiliki oleh
BUMDes, maka kecenderungan kecurangan pada pengelolaan keuangan dapat dihindarkan.
Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dipaparkan maka disarankan
bagi BUMDes di Kab Klungkung, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan guna
memberikan tambahan informasi dan masukan pentingnya Sistem Pengendalian Internal, Moral
Sensitivity, serta Kompetensi SDM guna mempertahankan BUMDes menjadi yang lebih baik.
Bagi penelitian berikutnya, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai materi dan referensi
dalam studi terkait serta bagi penelitian selanjutnya mampu menambah variabel lain yang
mampu memengaruhi Kecenderungan Kecurangan selain dari tiga variabel bebas yang diteliti

saat ini sehingga diharapkan diperoleh data yang lebih akurat.
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